
 
 
 
 
   

Rekomendasi Perkumpulan Obstetri Ginekologi Indonesia (POGI) mengenai 
kesehatan ibu pada Pandemi Covid 19 

 
 
Menyikapi pandemi Covid 19, Pengurus Pusat POGI memfokuskan diri dalam hal 
pencegahan serta pemutusan rantai penularan pada ibu, bayi dan tenaga kesehatan 
saat kehamilan maupun persalinan.  Pengurus Pusat POGI juga berupaya untuk 
mencegah morbiditas dan mortalitas maternal. 
 
Penapisan terhadap setiap ibu hamil dilakukan berbasis early warning system (EWS) 
Covid 19 yang mengkombinasikan berbagai faktor anamnesis (riwayat kontak, 
umur, jenis kelamin, riwayat demam, keluhan terkait pernapasan), pemeriksaan 
fisik (suhu tubuh) dan pemeriksaan penunjang (darah tepi serta gambaran 
pneumonia pada CT scan toraks).  
 
Tabel early warning system Covid 19 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Secara garis besar rekomendasi yang dikeluarkan PP POGI adalah sebagai berikut: 
 

1. Pemeriksaan antenatal 

 
Pemeriksaan antenatal dapat dilakukan dengan keterangan sebagai berikut: 
 

a. Trimester pertama 

Pemeriksaan antenatal tidak dianjurkan, kecuali dibutuhkan pemeriksaan 
ultrasonografi bila ada keluhan serta kecurigaan terhadap kejadian kehamilan 
ektopik. 
 

b. Trimester kedua 
 



 
 
 
 

Pemeriksaan antenatal dapat dilakukan melalui tele konsultasi klinis, kecuali 
dijumpai keluhan atau kondisi gawat darurat.   
 

c. Trimester ketiga (usia kehamilan 37 minggu ke atas) 

Pemeriksaan antenatal HARUS DILAKUKAN dengan tujuan utama untuk 
menyiapkan proses persalinan. 
Kondisi gawat darurat yang menyebabkan ibu hamil harus melakukan 
pemeriksaan antenatal adalah sebagai berikut: 
 
 mual-muntah hebat, perdarahan banyak, gerakan janin berkurang, ketuban pecah, 

nyeri kepala hebat, tekanan darah tinggi, kontraksi berulang, dan kejang. 

 Ibu hamil dengan penyakit diabetes mellitus gestasional, pre eklampsia berat, 
pertumbuhan janin terhambat, dan ibu hamil dengan penyakit penyerta lainnya 
atau riwayat obstetri buruk. 

 
Selain itu, PP POGI TIDAK MEREKOMENDASIKAN pemberian kortikosteroid 
untuk pematangan paru pada kehamilan preterm bila ibu merupakan pasien 
dalam pengawasan (PDP) atau pasien terkonfirmasi Covid 19. 

 
Sebagai panduan pemeriksaan antenatal dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

No Usia Kehamilan 
Pemeriksaan 

antenatal 
Ultrasonografi Keterangan 

1 < 11 minggu Tidak perlu dilakukan 
Mendeteksi kehamilan 

intra uterin 
Bila ditemukan keluhan 

mencurigakan kehamilan ektopik 

2 11 – 13 minggu Bila diperlukan 
Penentuan usia 

kehamilan 
Laboratorium dasar: DPL, UL, GDS, 

HIV, HbSAg, VDRL / TPHA 

3 20 – 24 minggu Bila diperlukan Anatomi janin  

4 28 minggu Bila diperlukan Bila diperlukan Laboratorium:  DPL, TTGO 

5 32 minggu Bila diperlukan Bila diperlukan  

6 36 minggu Bila diperlukan Bila diperlukan 
Laboratorium: DPL, UL, Ur/Cr, 

SGOT/SGPT, PT/APTT 

7 37 minggu - persalinan Ya Bila diperlukan Pemeriksan antenatal per minggu 

 
2. Pertolongan persalinan 

 
Semua persalinan saat pandemi Covid 19 harus dilaksanakan di fasilitas 
pelayanan kesehatan dengan tujuan utama menurunkan risiko penularan 
terhadap tenaga kesehatan serta mencegah morbiditas dan mortalitas maternal. 
 
Untuk menurunkan risiko penularan, mengingat 13.7% ibu hamil tanpa gejala 
bisa menunjukkan hasil pemeriksaan PCR Covid 19 yang positif, maka penolong 
persalinan harus menggunakan alat pelindung diri minimal sesuai level 2 (ada di 
panduan alat pelindung diri POGI). 
 



 
 
 
 

Rekomendasi utama pertolongan persalinan pada PDP atau pasien terkonfirmasi 
Covid 19 adalah SEKSIO SESAREA dengan syarat sebagai berikut: 
 
 Dilakukan di kamar operasi yang memiliki tekanan negatif.  

 Tim operasi menggunakan alat pelindung diri sesuai dengan level 3. 

 
 

Bila tidak terdapat fasilitas kamar pembedahan yang 
memenuhi syarat,  proses persalinan pada PDP atau 
pasien terkonfirmasi Covid 19 dapat dilakukan dengan 
alternatif sebagai berikut: 

 
 Seksio sesarea dapat dilaksanakan dengan 

melakukan modifikasi kamar bedah (seperti 
mematikan AC atau modifikasi lainnya yang 
memungkinkan).  

 
 Persalinan pervaginam dengan menggunakan 

delivery chamber dan tim petugas kesehatan harus 
menggunakan alat pelindung diri sesuai level 3. 

 
Gambar modifikasi delivery chamber  

 
Semua tindakan persalinan dilaksanakan dengan terlebih dahulu melakukan 
pemberian informed consent yang jelas kepada pasien dan atau keluarga. 
 

3. Pasca persalinan 

 
Sesuai kesepakatan dengan Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), pasca 
persalinan, PDP maupun pasien terkonfirmasi Covid 19 dapat menyusui bayi-nya 
dengan catatan ibu dan bayi menggunakan alat pelindung diri.  Ibu menggunakan 
face shield dan masker N 95 sedangkan bayi menggunakan face shield khusus 
neonatus. 
 
Beberapa catatan penting pasca persalinan adalah sebagai berikut: 
 
-  Ibu TIDAK DIPERKENANKAN melakukan inisiasi menyusui dini (IMD). 
-  Bayi dirawat di ruang isolasi, tidak boleh rawat gabung. 
-  Pemasangan alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) pasca persalinan tetap dapat 

dilakukan. 
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